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Abstrak 
Taman Safari Indonesia II merupakan kebun binatang modern berskala nasional yang berbasis ekologi dan 
edukasi. Pengembangan pariwisata banyak mendatangkan manfaat, tetapi jika tidak terkendali sebagai akibat dari 
perencanaan yang tidak baik, pasti akan menimbulkan dampak yang tidak baik dan tentunya akan tidak menguntungkan 
semua pihak. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dampak kegiatan industri pariwisata Taman Safari Indonesia  
II Prigen bagi kehidupan masyarakat di desa Jatiarjo ditinjau dari aspek sosial ekonomi yang meliputi: pendidikan, 
kepemilikan lahan, nilai moral dan kepercayaan adat istiadat, peluang atau kesempatan kerja, mata pencaharian dan 
pendapatan. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Lokasi penelitian di 
desa Jatiarjo, Kecamatan Prigen, Kabupaten Pasuruan. Informan penelitian adalah masyarakat desa Jatiarjo.Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Uji keabsahan ada empat, yaitu: kredibilitas, transferabilitas, 
dependebilitas dan konfirmabilitas. 
Hasil penelitian pada dampak sosial menunjukkan bahwa  pendidikan masyarakat desa Jatiarjo sebelum adanya 
industri pariwisata sangat rendah. Namun semenjak adanya industri pariwisata pendidikan masyarakat desa Jatiarjo 
meningkat. Serta didukung oleh program CSR yang diberikan pihak industri pariwisata kepada masyarakat. 
Kepemilikan lahan masyarakat desa Jatiarjo berubah semenjak adanya industri pariwisata. Banyak lahan pertanian 
beralih fungsi dan kepemilikannya menjadi daerah industri pariwisata. Nilai moral dan kepercayaan adat istiadat 
masyarakat semakin kuat semenjak adanya industri pariwisata. Sedangkan dampak ekonomi menunjukkan bahwa 
peluang atau kesempatan lapangan kerja masyarakat desa Jatiarjo rendah. Hal ini dikarenakan tingkat pendidikan dan 
ketrampilan masyarakat yang kurang sehingga banyak tenaga kerja yang berasal dari luar desa Jatiarjo. Seiring 
hilangnya lahan pertanian, mata pencaharian masyarakat mengalami perubahan. Perubahan mata pencaharian dari 
pertanian ke industri dan dari pertanian ke perdagangan. Pendapatan masyarakat meningkat semenjak adanya industri 
pariwisata. Banyak masyarakat yang mencari tambahan pendapatan dengan berdagang. Sedangkan masyarakat yang 
bekerja di industri pariwisata mengalami peningkatan pendapatan yaitu sesuai dengan UMK kabupaten Pasuruan. 
 
Kata kunci: Pariwisata, Industri Pariwisata, Dampak Sosial, Ekonomi 
Abstract 
 Indonesia’s Safari Park II is modern zoo in national scale that based on ecology and education. Development of 
tourism have many advantages, but if it is not control as consequence from wrong planning will cause negative impact 
and it causes disadvantages to all parties. This research purpose was to describe impact of tourism industry activity of 
Indonesia’s Safari Park II Prigen to society life in Jatiarjo village in terms of social economy aspects which covers:  
education, land ownership, employment opportunity, moral values and beliefs customs, livelihood and income 
The research approach was qualitative with case study. Research location was Jatiarjo village, Prigen sub 
district, Pasuruan regency. Research informant was society of Jatiarjo village. Data collecting technique used 
interview, observation and documentation. Data analysis technique used three phases, namely: data reduction, data 
presentation and verification. Validity test was four, namely: credibility, transferability, dependebility and 
confirmability. 
Research findings in social impact showed that society education of Jatirejo village was very low before tourism 
industry built. Education of society Jatiarjo village increased after tourism industry built and it wa-s supported by CSR 
program that was given by industry party to society. Land ownership of Jatiarjo village society changed since tourism 
industry built. Many of agricultural land changed in the function to tourism industry.  Moral values and beliefs customs 
of society was strong since tourism industry built. In economy impact, it showed that employment opportunity of 
Jatiarjo village society was low.  It was because society education and skills was low, as a consequence many labors 
that come from other villages.  The loss of agricultural land caused society livelihood was changed. Changes in 
livelihood occurred from agricultural to industry and from agricultural to commercial.  Society income increased since 
tourism industry built. Many of peoples looked for additional income by trading. Peoples who work in tourism industry 
experience income increasing based on UMK of Pasuruan regency. 
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PENDAHULUAN  
Zaman globalisasi menjadi persaingan antara 
Negara untuk saling berlomba membangun dan 
mengembangkan wilayah beserta potensi yang ada di 
negaranya. Pariwisata merupakan salah satu sektor yang 
penting dalam memajukan ekonomi suatu Negara. 
Pariwisata adalah salah satu faktor penting dalam 
perkembangan perekonomian Indonesia. Hal ini karena 
pariwisata merupakan ujung tombak dari kemajuan 
perekonomian suatu Negara. 
Pariwisata merupakan salah satu industri 
terbesar di dunia. World Travel and Tourism Council 
pada tahun 1998 menyebutkan bahwa sektor pariwisata 
memiliki pertumbuhan yang cukup besar yaitu 4% per 
tahun dan menyumbang sekitar 11,6% GDP dunia. Pada 
tahun yang sama, sektor pariwisata telah mampu 
menyerap 9,4% dari total lapangan pekerja sektor ini atau 
sama dengan 230,8 juta pekerja baru (Lindberg dalam 
Yoeti,1997). 
Pariwisata biasanya menarik investor asing yang 
dibutuhkan oleh setiap Negara yang sedang berkembang. 
Pariwisata juga mempunyai tanggungjawab untuk 
membawa nama atau citra suatu bangsa agar dikenal di 
dunia internasioanl. Semakin berkualitas pelayanan 
pariwisata di suatu Negara atau disuatu daerah maka 
Negara atau daerah tersebut semakin berkembang dan 
terkenal. Seiring dengan perkembangan di berbagai 
bidang seperti politk, sosial, ekonomi, dan budaya serta 
pariwisata juga mempunyai peran penting dalam 
perkembangannya. Oleh karena itu, pariwisata harus 
dikelola oleh sumber daya manusia yang profesional dan 
berkualitas. 
Pariwisata dalam program pembangunan 
nasional Indonesia sebagai salah satu sektor 
pembangunan ekonomi. Dari pariwisata diharapkan dapat 
diperoleh devisa, baik dalam pengeluaran uang para 
wisatawan maupun sebagai penenaman modal asing 
dalam industri pariwisata. Bahkan sektor pariwisata kini 
mendapatkan perhatian khusus dengan mengembangkan 
dan mendayagunakan sumber dan potensi kepariwisataan 
nasional menjadi kegiatan ekonomi yang dapat 
diandalkan untuk memperbesar penerimaan devisa, 
memperluas dan meratakan kesempatan berusaha dan 
lapangan pekerjaan, terutama bagi masyarakat setempat 
(dalam Yoeti, 2010) 
Pengembangan pariwisata banyak 
mendatangkan manfaat, tetapi jika tidak terkendali 
sebagai akibat dari perencanaan yang tidak baik, pasti 
akan menimbulkan dampak yang tidak baik dan tentunya 
akan tidak menguntungkan semua pihak. Kebijakan 
pembangunan pariwisata yang lebih mengutamakan 
manfaat ekonomi sehingga mengakibatkan terabaikannya 
pelestarian lingkungan dan terpinggirkannya penduduk 
lokal. Selain itu pelaku wisata umumnya di dominasi oleh 
pengusaha, sedangkan penduduk lokal pada banyak kasus 
hanya menjadi pihak yang menjual tanah untuk 
kepentingan pengusaha dan kemudian mereka 
termarjinalkan (Emanuel De Kadt,1979 dalam Yoeti, 
2008). 
Pariwisata di Indonesia memiliki daya tarik 
tersendiri, karena tidak ditemukan di Negara lain. Hal ini 
dikarenakan iklim yang tropis dan kondisi alamnya yang 
masih alami. Indonesia juga diakui dunia memiliki 
kekayaan alam dan keanekaragaman hayati yang 
melimpah. Bentuk keanekaragaman hayati berupa 
keindahan bentang alam, gejala alam, peninggalan 
sejarah atau budaya secara optimal dapat dimanfaatkan 
untuk kegiatan wisata yang berguna bagi kesejahteraan 
masyarakat. 
Menurut Yoeti (1997) kepariwisataan bukan 
menggali atau menghisap kekayaan alam di suatu daerah 
atau negara, melainkan harus memberikan kesempatan 
serta akan menambahkan dan membuka lapangan kerja 
baru. Dengan kehidupan sebagai suatu industri, maka 
industri pariwisata harus mampu menyediakan, 
mengolah, mengembangkan, memasarkan serta 
mempromosikan kepada orang lain bahan yang 
dimilikinya, sehingga produk dari industri ini dapat 
terbeli oleh banyak orang. 
Kabupaten Pasuruan, sebuah kabupaten di Jawa 
Timur. Kabupaten Pasuruan terkenal sebagai kawasan 
industri dan pariwisata yang kompleks. Banyak terdapat 
obyek wisata baik wisata alam, wisata budaya dan wisata 
buatan. Salah satu obyek wisata yang terkenal dan 
banyak menarik para wisatawan adalah Taman Safari 
Indonesia II. Pintu masuk awal dari Taman Safari 
Indonesia II ini terletak di pinggir jalan Prigen-Malang 
dengan gapura berupa dua gading gajah yang besar.  
Menurut data di Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Pasuruan tahun 2013 Taman Safari Indonesia 
II memiliki data jumlah pengunjung 485.800 jiwa 
dibandingkan dengan Taman Nasional Gunung Bromo. 
Dari hasil survey yang dilakukan terlihat yang paling 
menonjol adalah sepanjang jalan sejak memasuki obyek 
wisata. Banyak masyarakat berjualan buah dan sayuran 
yang biasanya dijual untuk memberi makan satwa di 
Taman Safari Indonesia II. Menurut masyarakat yang 
berjualan di sekitar obyek wisata mengatakan bahwa 
adanya obyek wisata tersebut menguntungkan. Namun 
terlihat masih banyak masyarakat yang usia produktif 
tidak bekerja. Sehingga bisa terlihat bahwa adanya 
industri pariwisata di desa tersebut belum bisa 
menguntungkan semua pihak. 
Menurut Maunati (2004:244) secara ekonomis 
pariwisata juga problematik sifatnya. Pekerjaan-
pekerjaan di dalam industri pariwisata misalnya, kerap 
kali tidak tetap dan paruh waktu. Selain itu, meskipun 
benar bahwa industri pariwisata menghasilkan uang, 
tetapi sebagian besar dari uang tersebut tidak masuk ke 
dalam saku orang-orang bangsa sendiri, apalagi ke tangan 
penduduk setempat. Sebagian besar pendapatan dari 
sektor pariwisata masuk ke saku para pemilik hotel-hotel 
besar, yang banyak di antaranya tak lain adalah kalangan 
elite nasional atau jaringan-jaringan hotel internasional. 
Sekalipun masyarakat setempat benar-benar mendapat 
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keuntungan tetapi elite nasional tetap mendapat 
keuntungan yang lebih banyak. 
Kehadiran industri pariwisata di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat pedesaan membawa perubahan-
perubahan sosial yang cukup berarti. Pola mata 
pencaharian penduduk mengalami perubahan yang drastis 
pula. Perpindahan mata pencaharian antar generasi muda 
menunjukkan bahwa golongan generasi muda cenderung 
meninggalkan kegiatan pertanian maupun melaut. Hal ini 
disebabkan telah adanya peluang kerja pada ekonomi 
bebas yang meningkat sejalan dengan adanya industri 
pariwisata. Jadi dapat dikatakan bahwa kawasan industri 
pariwisata telah membuka peluang dan kesempatan 
berusaha bagi penduduk setempat meskipun tergolong 
usaha kecil maupun informal (Effendi, 1995:188- 189). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini 
bertujuan mendiskripsikan dampak sosial ekonomi 
kegiatan industri pariwisata Taman Safari Indonesia II 
Prigen terhadap kehidupan masyarakat desa Jatiarjo, 
kecamatan Prigen, kabupaten Pasuruan ditinjau dari 
aspek ekonomi dan sosial yang meliputi: pendidikan, 
kepemilikan lahan, nilai moral dan kepercayaan adat 
istiadat, peluang atau kesempatan lapangan kerja, mata 
pencaharian dan pendapatan 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus 
yang berarti bahwa data yang dikumpulkan bukan 
merupakan angka- angka melainkan hasil dari wawancara 
catatan lapangan, dokumen pribadi dan dokumen resmi 
lainnya. 
Menurut Sugiyono (2013:13), dalam penelitian 
kualitatif instrumennya adalah orang atau human 
instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Peneliti adalah salah 
satu unsur terpenting dalam suatu penelitian. Dalam 
penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data 
dan sebagai instrumen aktif dalam upaya pengupulan data 
yang lain, selain manusia adalah berbagai bentuk alat- 
alat bantu dan berupa dokumen- dokumen lainnya yang 
dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil 
penelitian, namun fungsinya sebagai instrumen 
pendukung. 
Lokasi penelitian ini difokuskan pada satu 
wilayah studi, yaitu Desa Jatiarjo, Kecamatan Prigen, 
Kabupaten Pasuruan. Lokasi ini dipilih karena letak 
industri pariwisata taman Safari Indonesia II berada pada 
desa ini. Yaitu tepat berada di lereng kaki gunung Arjuna. 
Penetapan informan melalui teknik bola salju 
(snowball sampling). Pihak terkait yang merupakan  
informan dalam penelitian ini meliputi, masyarakat Desa 
Jatiarjo, Kecamatan Prigen, Kabupaten Pasuruan baik 
yang terlibat langsung maupun tidak langsung dengan 
industri pariwisata Taman Safari Indonesia II. Jenis data 
penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini, antara lain : 1) Wawancara 
(Interview). Wawancara (Interview) merupakan 
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 
dua pihak yaitu pewawancara (yang mengajukan 
pertanyaan) dan narasumber (yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan tersebut) (Moleong dalam Herdiansyah, 
2010:118), 2) Observasi, diartikan sebagai kegiatan 
mengamati secara langsung untuk melihat dengan dekat 
kegiatan yang dilakukan informan penelitian. Yang 
diobservasi adalah dampak yang ditimbulkan adanya 
industri pariwisata tersebut terhadap kehidupan 
masyarakat. 3) Dokumentasi, pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat dan menganalisis dokumen- dokumen 
yang dibuat oleh subyek sendiri atau oleh orang lain 
tentang subyek (Herdiansyah, 2010:143). Data yang 
diambil dari dokumen ini adalah mengenai data 
monografi Desa Jatiarjo yang meliputi: data penduduk 
menurut mata pencaharian, data penduduk menurut 
pendidikan, data penduduk menurut usia dan data 
penggunaan lahan Desa Jatiarjo. 
Teknis analisis data meliputi reduksi data, 
penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data meliputi 






Letak dan Batas desa Jatiarjo secara administratis 
Desa Jatiarjo berada di wilayah Kecamatan Prigen, 
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Kecamatan Prigen di 
Kabupaten Pasuruan terletak di antara Kecamatan 
Gempol, Kecamatan Pandaan, Kecamatan Sukorejo, 
Kecamatan Purwosari dan Kabupaten Mojokerto. 
Menurut catatan monografi tahun 2013 desa Jatiarjo 
memiliki luas ± 1.170.012 Ha yang terdiri dari beberapa 
penggunaan lahan sebagai berikut: 
Tabel 1 Penggunaan Lahan Desa Jatiarjo 
No. Penggunaan Lahan Luas Lahan (Ha) 
1. Pekarangan/ bangunan 
umum 
139 
2. Sawah - 
3. Tegalan 499,9 
4. Kuburan O,375 
5. Hutan dan tanah lainnya 1.169,37 
 
Sumber: Monografi desa Jatiarjo tahun 2013 
 
Desa Jatiarjo berada tepat di lereng kaki gunung 
Arjuno. Lebih dari 50% desa Jatiarjo berada di kawasan 
hutan. Dengan ketinggian berada pada ± 665M diatas 
permukaan laut sehingga desa Jatiarjo merupakan daerah 
pegunungan. Suhu di desa Jatiarjo 28ºC sehingga 
membuat udara di desa ini sejuk. Mayoritas penduduknya 
masih bermata pencaharian sebagai petani. Umunya 
mereka petani ladang atau petani hutan. Di desa Jatiarjo 
tidak terdapat lahan pertanian atau sawah. Karena 50-
60% daerah di desa Jatiarjo adalah perbukitan. Jumlah 
curah hujan tahunan di desa Jatiarjo adalah 1500-2500 
mm/ tahun. 
Berdasarkan dari data Desa Jatiarjo tahun 2013, 
jumlah penduduk desa Jatiarjo adalah 7.013 jiwa yang 
terdiri dari 3.942 penduduk laki-laki dan 3.521 penduduk 
perempuan. Dengan luas wilayah ± 1.170.012 ha, dapat 
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diketahui jumlah kepadatan penduduk desa Jatiarjo 
sebesar 167 jiwa/km². Komposisi penduduk menurut 
kelompok umur, jumlah penduduk desa Jatiarjo tertinggi 
ada pada kelompok usia 6 – 10 tahun dengan jumlah 791 
jiwa (10,93%). Sedangkan jumlah penduduk terendah 
adalah kelompok umur 51 – 55 tahun dengan jumlah 
penduduk sekitar 278 jiwa (3,84%) dari jumlah 
keseluruhan penduduk di desa Jatiarjo. 
Tabel 2 Jumlah Penduduk Menurut Usia di Desa Jatiarjo 
No. Usia Penduduk Jumlah Jiwa 
1. 0 – 5 750 
2. 6 – 10 791 
3. 11 – 15 659 
4. 16 – 20 682 
5. 21 – 25 748 
6. 26 – 30 642 
7. 31 – 35 652 
8. 36 – 40 562 
9. 41 – 45 393 
10. 46 – 50 364 
11. 51 – 55 278 
12. 56 keatas 692 
 Jumlah 7.013 
Sumber: Data Monografi Desa Jatiarjo Tahun 2013 
 
Mayoritas penduduk desa Jatiarjo masih bermata 
pencaharian sebagai petani yakni 1.728. Dalam data 
dibawah ini tertulis lain- lain yang dimaksud dengan lain- 
lain disini yaitu mencakup mata pencaharian sebagai 
kerja serabutan dan pengangguran. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa angka pegangguran di desa 
Tabel 3 Tabel Jumlah Penduduk Menurut Mata 
pencaharian di Desa Jatiarjo 
No. Mata pencaharian Jumlah Jiwa 
   
1. Petani 1.728 
2. Buruh tani 918 
3. Buruh/ swasta 1.370 
4. PNS 11 
5. Pengrajin 10 
6. Pedagang 197 
7. Peternak 3 
8. Tukang kayu 11 
9. Tukang batu 290 
10. Montir 0 
11. Dokter 0 
12. Medis 0 
13. Bidan 1 
14. Lain- lain 2.474 
 Jumlah  7013 
Sumber: Data monografi desa Jatiarjo tahun 2013 
 
Sedangkan pendidikan masyarakat di desa 
Jatiarjo masih rendah. Untuk pendidikan lulusan SD/ 
sederajat sekitar 2.900 jiwa (41,35%) dari jumlah 
penduduk desa Jatiarjo. Sehingga dapat dikatakan hampir 
setengah jumlah penduduk desa Jatiarjo masih memiliki 
pendidikan rendah. 
Tabel 4 Komposisi Penduduk Menurut Tingkat 
Pendidikan di Desa Jatiarjo 
No. Pendidikan Jumlah 
(Jiwa) 
(%) 
1. Belum sekolah 926 13,20 
2. Usia 7- 45 tahun tidak 
pernah sekolah 
142 2,03 
3. SD tidak tamat 310 4,42 
4. SD/ sederajat 2.900 41,35 
5. SLTP/ sederajat 1.196 17,05 
6. SLTA/ sederajat 1.500 17,35 
7. D1 0 0 
8. D2 6 0,09 
9. D3 0 0 
10. S1 31 0,44 
11 S2 2 0,03 
12. S3 0 0 
 Jumlah  7.013 100% 




Dampak Sosial Terhadap Masyarakat 
Tingkat pendidikan yang ada pada masyarakat 
desa Jatiarjo cukup bervariasi. Menurut beberapa 
informan, tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 
masyarakat rata-rata hanyalah sebatas lulusan Sekolah 
Dasar (SD). Pada dasarnya pendidikan sangat penting 
guna mendapatkan pekerjaan. Berdasarkan hasil 
wawancara, peneliti menjumpai bahwa pendidikan cukup 
bervariasi. Informan- informan yang peneliti wawancarai 
mempunyai latar pendidikan mulai Sekolah Dasar hingga 
Perguruan Tinggi. 
Informan memiliki pendidikan hanya sebatas SD. 
Karena informan memiliki banyak saudara terpaksa 
mengenyam pendidikan sampai SD. Dengan ijazah SD 
informan merasa kesulitan dalam mencari pekerjaan 
apalagi untuk bekerja di industri pariwisata tersebut. 
Sehingga informan hanya dapat bekerja sebagai kuli 
bangunan. Demikian pula dengan informan yang memiliki 
pendidikan sampai jenjang SMP. Dengan ijazah SMP 
informan merasa kesulitan bila mencari pekerjaan apalagi 
bila melamar kerja di industri pariwisata. Sehingga 
informan lebih memilih berwiarusaha dengan membuka 
warung diarea sekitaran Taman Safari Indonesia.  
Menurut informan, bapak Kades. Pendidikan 
tidaklah menjadi prioritas utama bagi masyarakat desa 
Jatiarjo yang nantinya akan menggeluti pekerjaan petani. 
Menurut mereka, kalau tidak menjadi guru atau pegawai 
untuk apa sekolah yang tinggi. Sehingga masih banyak 
masyarakat memiliki pendidikan rendah.  
Dari segi aspek kepemilikan lahan seorang 
informan mengatakan bahwa dahulu orangtuanya 
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memiliki lahan atau tanah, namun lahan atau tanah 
tersebut sudah dijual ke pihak industri pariwisata. Dulu 
pihak industri pariwisata menjanjikan bahwa jika bersedia 
menjual tanah maka anak cucunya bisa bekerja di Taman 
Safari. Hingga lahan atau tanah tersebut hilang janji yang 
dulu pernah disampaikan tidak pernah terwujud. Karena 
janji-janji tersebut hanya berupa ucapan tanpa adanya 
bukti tertulis. 
Informan lain juga mengatakan hal yang sama, 
bahwa lahan atau tanah milik orang tuanya juga dijual ke 
pihak industri pariwisata. Padahal lahan tersebut 
merupakan lahan pertanian yang digunakan bekerja setiap 
hari. Lahan dan tanahnya hilang, sedangkan janji lapangan 
pekerjaan yang diucapkan tidak teralisasi. Akibatnya 
informan dan saudaranya yang lainnya kerja serabutan 
daripada menganggur. 
Pada umumnya masyarakat yang memiliki lahan 
atau tanah di sekitaran area industri pariwisata sudah 
menjual tanahnya. Mereka menjual lahan atau tanah 
tersebut karena termakan akan janji-janji perbaikan 
ekonomi yaitu berupa lapangan pekerjaan apabila mau 
menjual lahan atau tanahnya. Namun semua janji yang 
pernah diungkapkan tidak pernah terealisasi. Anak cucu 
mereka juga tidak bisa bekerja di industri pariwisata 
tersebut. 
Dampak pada aspek nilai moral dan kebiasaan 
adat istiadat, seorang informan yang sejak lahir tinggal di 
Desa Jatiarjo mengungkapkan bahwa dari dulu hingga 
sekarang masyarakat masih memegang teguh kebiasaan 
adat yang ada di desa. Walaupaun adanya kegiatan 
industri pariwisata di Desa Jatiarjo, masyarakat tidak 
akan mudah tepengaruh oleh kebiasaan yang dibawa oleh 
para wisatawan. 
Informan yang lain berpendapat hal yang sama. 
Walaupun informan masih terbilang anak muda, tetapi 
informan masih mengerti apa saja nilai moral dan 
kebiasaan adat yang ada di desa. Informan juga 
berpendapat bahwa masyarakat desa masih menjujung 
niali moral dan kebiasaan adat di desa. Apalagi dengan 
adanya kegaitan industri pariwisata yang ada di Desa 
Jatiarjo. Masyarakat lebih membentengi diri mereka 
dengan berbagai acara keagamaan yang ada. Hal ini 
dilakukan menurut informan agar masyarakat tidak 
terbawa oleh arus atau kebiasaan yang dibawa oleh para 
wisatawan. 
 
Dampak Ekonomi Terhadap Masyarakat 
Kesempatan kerja atau lapangan pekerjaan 
merupakan bukti nyata yang ditimbulkan adanya 
pengembangan industri pariwisata. Juga tidak sulit 
memahami pariwisata menciptakan suatu kesempatan 
kerja atau lapangan pekerjaan. Sarana-sarana dalam 
industri pariwisata adalah usaha- usaha yang padat kaya. 
Industri pariwisata menyediakan lapangan pekerjaan 
yang relatif luas, semakin berkembang industri pariwisata 
di suatu daerah wisata, semakin besar pula ketersediaan 
terhadap lapangan pekerjaan bagi masyarakat di daerah 
tersebut. Namun tidak untuk masyarakat Desa jatiarjo. 
Informan ini mengatakan bahwa dirinya merasa 
kesulitan dalam mecari lapangan pekerjaan di Taman 
Safari Indonesia II. Informan telah mencoba melamar 
kerja berkali- kali namun ditolak karena alasan 
pendidikannya yang rendah yaitu sebatas SD. Informan 
merasa kecewa karena dahulu orangtua informan telah 
menjual tanah kepada pihak industri pariwisata dan 
dijanjikan lapangan pekerjaan untuk anak cucunya. 
Namun ketika informan melamar pekerjaan ke idnsutri 
pariwisata tersebut ditolak. 
Demikian pula dengan informan yang lainnya. 
Informan tersebut juga sudah mencoba melamar kerja 
pada Taman Safari Indonesia II. Walaupun informan 
lulusan SMK dengan standar pendidikan SMA untuk 
dapat diterima bekerja di industri pariwisata tersebut 
tidak menjamin diterima. 
Perubahan mata pencaharian terjadi karena 
adanya faktor-faktor penyebab yang dapat berasal dari 
masyarakat sendiri maupun luar masyarakat. Sehingga 
mengakibatkan perubahan struktur mata pencaharian 
masyarakat desa Jatiarjo. Seiring hilangnya lahan 
pertanian maka terjadi perubahan mata pencaharian 
masyarakat dari sektor pertanian ke sektor perdagangan 
atau industri. 
Menurut informan yang dahulu bekerja menjadi 
buruh pabrik memilih berpindah mata pancaharian 
sebagai karyawan di industri pariwisata. Hal ini 
dikarenakan menurut informan bekerja menjadi karyawan 
industri pariwisata lebih menjanjikan daripada menjadi 
buruh pabrik. Selain itu dekat dengan tempat tinggalnya 
dan tidak perlu keluar desa. Sedangkan menurut informan 
yang berdagang di sepanjang jalan menuju Taman Safari 
Indonesia II umumnya mereka adalah petani yang lahan 
atau tanahnya sudah jual ke pihak industri pariwisata atau 
petani ladang yang memiliki mata pencaharian 
sampingan sebagai pedagang. 
Pada aspek pendapatan informan yang terlibat 
langsung dengan industri pariwisata mengatakan bahwa 
memiliki pendapatan yang meningkat. Informan sebelum 
menjadi karywan di industri pariwisata, bekerja menjadi 
buruh pabrik yang memiliki pendapatan yang rendah. 
Sedangkan yang tidak terlibat secara langsung umumnya 
mereka adalah para pegadang. Menurut informan yang 
membuka usaha dengan berdagang, adanya industri 
pariwisata dapat memberikan pendapatan tambahan.  
 
Upaya Pihak Industri Pariwisata 
Terkait dengan adanya kegiatan industri 
pariwisata yang berdampak pada kehidupan masyarakat 
desa, terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh pihak 
industri pariwisata dalam menangani berbagai masalah 
yang muncul. Diantaranya masalah lapangan pekerjaan, 
masalah kualitas SDM (pendidikan) dan masalah 
perekonomian masyarakat. Pihak industri pariwisata 




Dampak Sosial Terhadap Masyarakat 
Dalam studi ini data tingkat pendidikan adalah 
data pendidikan formal (Sekolah dasar/ SD, Sekolah 
Tingkat Pertama/ SMP dan Sekolah Menengah Umum/ 
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SMU, Akademik/ Diploma/ Perguruan Tinggi). Hasil 
observasi di lapangan ditemukan bahwa pendidikan 
mencapai setingkat perguruan tinggi akan tetapi 
pendidikan tinggi didominasi hanya pada generasi muda. 
Petani atau pedagang yang sudah tua tingkat 
pendidikannya hanya sampai jenjang SD dan SMP. Tidak 
sedikit pula yang tidak lulus sampai jenjang SD. 
Akan tetapi generasi muda sekarang sudah mulai 
sadar akan pentingnya pendidikan. Mereka sudah mulai 
sekolah ke tingkat atas, minmal SMA. Ada pula yang 
sudah menempuh perguruan tinggi. Walaupun jumlahnya 
masih terbilang sedikit. Hal ini didukung dengan adanya 
program- program CSR antara lain program pendidikan, 
sosial dan konservasi dari pihak industri pariwisata 
sebagai upaya peningkatan kualitas SDM ( Sumber Daya 
Manusia) masyarakat desa Jatiarjo. 
Penduduk desa Jatiarjo menggantungkan dirinya 
dari bercocok tanam. Bahkan sebelum adanya kegiatan 
industri pariwisata di desa Jatiarjo hampir 75% penduduk 
desa adalah petani. Mereka umumnya adalah petani 
ladang atau petani hutan. Hasil pertaniannya diantara lain 
seperti pisang, ubi kayu, nanas dan rumput untuk pakan 
ternak. Lahan yang dimiliki petani merupakan lahan yang 
didapat dari warisan. 
Pada dasarnya masyarakat desa 
Jatiarjomengandalkan dari pertanian. Namun semenjak 
adanya industri pariwisata di desa Jatiarjo, status 
kepemilikan lahan pun berubah. Banyak petani yang 
tergiur akan pariwisata yang menjanjikan perbaikan 
ekonomi. Mereka umumnya menjual tanah ke pihak 
industri pariwisata karena termakan dengan omongan 
bahwa bila tanah mereka jual anak-anaknyan dapat 
diterima bekerja di industri pariwisata. 
Tetapi pada saat itu masyarakat yang sudah 
terlanjur senang akan janji- janji tersebut tanpa membuat 
kesepakatan yang pasti. Sehingga pada akhirnya lahan 
yang meraka punya dari warisan keluarga yang setiap 
hari meraka gunakan untuk bertani beralih 
kepemilikannya. Lahan mereka hilang sedangkan 
perubahan perekonomian yang dijanjikan pihak industri 
pariwisata akan lapangan pekerjaan tidak terwujud. 
Karena pada saat itu janji- janji tersebut hanya berupa 
ucapan tanpa adanya yang tertulis. 
Pada sisi lain desa Jatiarjo merupakan desa yang 
memiliki sifat agamis yang kuat. Masyarakat masih 
memegang teguh adat istiadat, kepercayaan dan 
kebiasaan yang telah mereka budayakan dari nenek 
moyang mereka. Walaupun kini desa Jatiarjo termasuk 
kawasan industri pariwisata, tetapi mereka tetap 
melestarikan adat istiadat dan nilai moral yang ada. 
Terbukti bahwa ada beberapa rangkaian kegiatan 
yang dilakukan masyarakat desa yang berkaitan dengan 
nilai norma agama yaitu peringatan acara Haul Akbar 
atau mengirim doa untuk leluhur desa Jatiarjo. Salah 
satunya ada acara gunungan, basar dan lomba-lomba 
lainnya. Masyarakat semua terlibat dan turut serta dalam 
memeriahkan acara tersebut. Sehingga dapat dilihat pula 
norma kesusilaan yang ada di masyarakat yaitu sikap 
gotong royong yang masih terjalin antar masyarakat. 
Namun saat di lapangan peneliti menemukan 
bahwa ada beberapa masyarakat yang memulai luntur 
nilai norma hukum. Karena menurut penuturan informan 
yang juga membawahi beberapa LSM (Lembaga Sosial 
Masyarakat) yang ada di Desa Jatiarjo bahwa mulai ada 
catatan merah dari kepolisian untuk desa Jatiarjo. Tetapi 
mulai kembali dibentengi pribadi masyarakat desa 
dengan penyuluhan bahaya NAPZA (Narkotoka, 
Psikotropika dan Zat Adiktif). Sehingga dapat dikatakan 
bahwa walaupun terjadi perubahan norma hukum di 
masyarakat karena pengaruh kegiatan wisata dapat 
kembali terjaga. Karena interaksi antara masyarakat dan 
wisatawan hanya saat transaksi jual beli diluar lokasi 
obyek wisata. 
 
Dampak Ekonomi Terhadap Masyarakat 
Dari penelitian yang dilakuan diperoleh data 
bahwa adanya kegiatan pariwisata dapat membuka 
lapangan pekerjaan. Tetapi adanya lapangan pekerjaan 
tersebut tidak dapat menyerap tenaga kerja secara 
optimal. Masyarakat sekitar yang menjadi dampak 
adanya kegiatan pariwisata masih  kesulitan untuk dapat 
terlibat bekerja di industri pariwisata tersebut. Sehingga 
angka pengangguran di desa semakin tinggi. Dengan 
alasan pendidikan yang kurang tinggi atau ketrampilan 
yang kurang dimiliki oleh masyarakat desa. Hal tersebut 
membuat banyaknya tenaga kerja yang terlibat di industri 
pariwisata tersebut adalah masyarakat luar desa. 
Namun ketika di lapangan, peneliti menemukan 
bahwa terdapat fasilitasi penyuluhan ketrampilan kepada 
masyarakat oleh pihak dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Pasuruan. Masyarakat diberi 
bekal pelatihan wirausaha yaitu olahan jamur. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah untuk mewujudkan industri kecil 
menengah (IKM) pada kelompok masyarakat di Desa 
Jatiarjo. Dengan memanfaatkan adanya industri pariwisata 
yang ada di Desa jatiarjo, hasil dari usaha olahan jamur 
tersebut bisa dipasarkan di area sekitaran Taman Safari 
Indonesia II.  
Pada dasarnya masyarakat desa Jatiarjo sebagian 
besar masih bekerja menjadi petani. Walaupun lahan 
yang mereka gunakan sudah tidak ada karena sudah 
mereka jual ke pihak industri pariwisata. Namun meraka 
masih bisa bertani dengan menggarap lahan atau tanah 
milik perhutani. Semenjak adanya industri pariwisata di 
desa Jatiarjo membawa banyak perubahan. Termasuk 
struktur mata pencaharian masyarakat desa Jatiarjo. 
Dahulu pertanian merupakan pekerjaan utama yang 
didominasi lebih dari 75%. Tetapi setiap tahun data 
jumlah petani di desa Jatiarjo menurun. 
Umumnya mereka berpindah mata pencaharian 
dari sektor pertanian ke sektor industri dan perdagangan. 
Petani yang sudah tidak memiliki lahan sebagian ada pula 
yang menjadi pedaganag. Ibu-ibu masyarakat desa juga 
memanfaatkannya dengan membuka warung atau 
menjadi pedagang wortel di sepanjang jalan obyek 
wisata. 
Suatu jenis pekerjaan seseorang akan berorientasi 
pada jumlah pendapatan yang tinggi atau setidaknya tidak 
perlu bingung memfikirkan pekerjaan sampingan untuk 
memperoleh tambahan pendapatan. Pendapatan 
merupakan faktor penting dalam menentukan seseorang 
memilih jenis pekerjaan. Secara langsung maupun tidak 
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langsung tentunya seseorang akan berpikir langsung ke 
arah besaran pendapatan dalam menggeluti pekerjaan. 
Adanya industri pariwisata memang membawa 
dampak perubahan ekonomi yaitu pendapatan. Baik pada 
masyarakat yang terlibat langsung bekerja di industri 
pariwisata yang dulu pendapatannya tidak pasti. Namun 
setelah bekerja di industri pariwisata memiliki pendapatan 
yang pasti tiap bulannya yaitu dengan standar UMR 
(Upah Minimum Regional) Kabupaten Pasuruan. 
Sedangkan untuk masyarakat yang tidak terlibat 
langsung dengan  industri pariwisata adanya industri 
pariwisata dapat memberi pendapatan tambahan dengan 
berdagang di sekitaran area Taman Safari Indonesia II. 
Umumnya mereka adalah petani hutan atau ibu rumah 
tangga yang berjualan wortel atau sayuran di sepanjang 
jalan menuju Taman Safari Indonesia II. 
 
Upaya Pihak Industri Pariwisata 
Peran serta industri pariwisata Taman Safari 
Indonesia II ini terhadap masyarakat dan desa sangat 
banyak. Diantaranya adalah program- program CSR yang 
deberikan pihak industri pariwisata kepada masyarakat 
dan desa sebagai bentuk kepedulian industri pariwisata. 
Program- program CSR yang diberikan secara rutin 
diberikan setiap tahun kepada masyarakat sesuai dengan 
agenda yang telah dibuat. 
CSR memiliki 3 program yaitu pendidikan, sosial 
dan konservasi. Yang paling diutamakan dalam program 
CSR ini adalah program pendidikan. Karena pihak 
industri pariwisata memiliki komitmen untuk program 
pendidikan. Pihak industri pariwisata ingin memperbaiki 
pendidikan atau SDM generasi muda desa Jatiarjo agar 
nantinya mampu bersaing di dunia kerja. 
Sedangkan bantuan program sosial biasanya 
digunakan untuk perbaikan sarana dan prasarana 
pendukung desa seperti perbaikan jalan, perbaikan tempat 
ibadah, renovasi sekolah atau kegaiatan- kegiatan warga 
lainnya yang termasuk dalam kegiatan sosial. Untuk 
program sosial masyarakat membuat proposal ke pihak 
industri pariwisata. Kemudian pihak industri pariwisata 
berkoordinasi dengan perangkat desa. Setelah itu 
penentuan apakah proposal tersebut di setujui dan diberi 
bantuan. 
Setelah proposal di setujui baru masyarakat yang 
meminta bantuan untuk program sosial menerima 
bantuan. Biasanya proposal bantuan sosial dri masyarakat 
umumnya adalah perbaikan masjid atau mushola. 
Koordinasi dengan pemerintah atau perangkat desa sangat 
perlu dilakukan. Agar desa juga mengerti bahwa ada 
kelompok masyarakat yang meminta bantuan. Apakah 
bantuan tersebut sudah layak diberikan atau tidak. 
Sehingga antara pihak industri pariwisata dengan 
pemerintah saling transparan. Karena Taman Safari 
Indonesia II memiliki semboyan dalam program CSR ini 




Desa Jatiarjo dapat dikatakan sebagai kawasan 
IDT (Inpres Desa Tertinggal). IDT merupakan suatu 
daerah yang relatif kurang berkembang dibandingkan 
daerah lain dalam skala nasional, dan berpenduduk yang 
relatif tertinggal dan serba kekurangan. Sebelum hadirnya 
Taman Safari Indonesia II, desa Jatiarjo masih memiliki 
sumber daya manusia yang rendah, kondisi masyarakat 
juga masih sangat sederhana. Karena kondisi masyarakat 
desa Jatiarjo yang masih sederhana dan pola pikir yang 
tradisional menjadikan sebuah pendidikan formal tidak 
begitu menarik di kalangan masyarakat tersebut. 
Masyarakat lebih mementingkan bekerja dari pada harus 
sekolah yang tidak bisa menghasilkan uang. Selain itu 
sedikitnya sarana dan prasarana sekolah serta jarak ke 
sekolah yang lumayan jauh di desa Jatiarjo menyebabkan 
minimnya minat masyarakat untuk sekolah. Taman Safari 
Indonesia II mulai dirintis di desa Jatiarjo mulai masuk 
tahun 1993, dengan pembebasan lahan atau tanah milik 
masyarakat setempat. Taman Safari Indonesia II 
diresmikan pada tanggal 29 Desember 1997. 
Masyarakat berpendapat adanya kegiatan 
industri pariwisata tersebut membawa dampak positif dan 
negatif baik aspek sosial maupun ekonomi. Pada aspek 
sosial yaitu tingkat pendidikan mengalami perubahan. 
Pada umumnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 
seseorang sangat menentukan jenis pekerjaan yang akan 
digeluti oleh seseorang tersebut. Setidaknya itulah yang 
dialami oleh para informan penelitian. Para informan 
mengungkapkan dengan latar pendidikan hanya sebatas 
Sekolah Dasar (SD) atau Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) tidak dapat mendapat pekerjaan yang lebih baik. 
Terkadang lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) masih 
kesulitan mencari pekerjaan. Latar pendidikan rendah 
mengakibatkan masyarakat sulit untuk dapat terlibat di 
industri pariwisata. Selain latar belakang pendidikan, 
ketrampilan yang kurang juga menjadi kendala. 
Namun semenjak adanya industri pariwisata di 
desa Jatiarjo, kualitas pendidikan atau SDM masyarakat 
meningkat. Didukung dari program- program CSR salah 
satunya yaitu program pendidikan. Menurut penuturan 
informan kunci yaitu kepala desa dan kroscek di 
lapangan bahwa setiap tahun pihak industri pariwisata 
selalu memberikan bantuan terhadap masyarakat desa 
Jatiarjo. Selain itu dari wawancara yang dilakukan pada 
informan Humas Taman Safari Indonesia II program 
bantuan pendidikan lebih banyak diberikan sebagai 
komitmen pihak industri pariwisata untuk merubah SDM 
generasi muda masyarakat desa Jatiarjo. 
Seiring dengan pengembangan industri 
pariwisata mengakibatkan hilangnya lahan atau tanah 
pribadi masyarakat desa Jatiarjo. Hampir semua tanah 
atau lahan yang dimiliki masyarakat yang berada di 
lokasi industri pariwisata saat ini adalah lahan 
masyarakat desa yang dijual ke pihak industri pariwisata. 
Lahan atau tanah tersebut umumnya milik orang tua atau 
warisan dari leluhur. Tetapi semenjak adanya 
pengembangan industri pariwisata di desa Jatiarjo lahan 
atau tanah mereka berubah status kepemilikannya. Selain 
itu, pemanfaatan lahan dengan alih fungsi lahan produktif 
seperti lahan pertanian, mulai banyak berubah fungsi 
sebagai lahan untuk pembangunan industri pariwista 
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memicu bergesernya masyarakat lokal yang bertempat 
tinggal  di daerah asal untuk pindah ke kawasan lain yang 
lebih jauh dari pusat industri tersebut. 
Hampir sebagian besar masyarakat yang 
memiliki lahan di sekitaran industri pariwisata telah 
menjual lahannya. Umumnya mereka dahulu tergiur akan 
janji-janji yang diungkapan agar lahan mereka punya 
dijual. Seperti yang dialami oleh sebagian besar informan 
penelitian. Dahulu keluarganya memiliki tanah atau lahan 
yang merupakan hasil warisan. Namun lahan atau tanah 
tersebut sudah dijual ke pihak industri pariwisata. Pihak 
industri pariwisata memberikan janji- janji perbaikan 
perekonomian seperti lapangan pekerjaan untuk anak- 
anaknya bila bersedia menjual tanah atau lahan tersebut. 
Janji- janji perbaikan perekonomian itu hanya berupa 
ungkapan tanpa ada bukti tertulis. Sehingga sampai saat 
ini janji tersebut tidak terealisasi. Karena masih banyak 
masyarakat yang sudah menjual tanah atau lahannya 
tidak dapat bekerja di industri pariwisata tersebut 
Adanya kegiatan industri pariwisata tidak 
mempengaruhi moral ataupun hilangnya kebiasaan adat 
yang mereka miliki. Sifat dan sikap gotong royong 
merupakan identitas dari masyarakat desa Jatiarjo. 
Kebiasaan adat yang dilakukan dari dulu juga masih terus 
dilestarikan. Selain sifat agamis yang kuat yang berada di 
dalam masyarakat yang membuat semua nilai moral dan 
kebiasaan adat masih dipegang teguh oleh masyarakat 
desa Jatiarjo. Seperti yang terlihat pada acara Haul Akbar. 
Haul Akbar merupakan kegiatan rutin tahunan yang ada 
di desa Jatiarjo. Tujuan dari acara Haul Akbar adalah 
mengirim doa untuk arwah para leluhur desa Jatiarjo. 
Acara Haul Akbar ini diikuti oleh serangkaian acara 
lainnya diantaranya adalah gugur gunung/ bersih desa, 
bazar, lomba-lomba dan karnaval. 
Adanya suatu industri pariwisata berdampak 
pada aspek ekonomi dengan adanya peluang atau 
kesempatan kerja terutama untuk masyarakat yang berada 
di daerah pengembangan industri pariwisata. Namun 
masyarakat lokal berada di menajemen tingkat bawah, 
seperti pelayan, pembersih rumah, tukang taman, dan 
pekerjaan praktis lainnya, sementara itu mereka yang 
dibayar lebih baik dan tingkat menajerial yang lebih 
tinggi adalah mereka yang berasal dari luar daerah. Hal 
ini disebabkan oleh beberapa perbedaan diantaranya 
adalah pendidikan, kemampuan profesional dan 
ketarmpilan yang dimiliki masyarakat yang kurang. 
Tetapi mereka menyadari bahwa mereka memang 
memiliki SDM yang kurang. Sehingga mereka menerima 
apabila hanya di tempatkan di menajemen tingkat bawah. 
Sebagai akibat pengembangan industri 
pariwisata selanjutnya adalah terjadinya transaksi 
kesempatan kerja dari sektor petanian ke sektor industri 
atau perdagangan. Tidak dapat terlepas bahwa kegiatan 
industri pariwisata pada suatu daerah menyebabkan 
perubahan struktur pekerjaan atau mata pencaharian yang 
ada. Seiring dengan hilangnya lahan pertanian maka 
masyarakat berpindah mata pencaharian pula. Sebelum 
adanya industri pariwisata Taman Safari Indonesia II 
desa Jatiarjo merupakan desa yang mata pencaharian 
sebagai petani lebih dari 75% atau mendominasi di 
masyarakat. 
Kegiatan industi pariwisata yang berdampak 
pada perubahan struktur pekerjaan atau mata pencaharian 
juga berpengaruh terhadap pendapatan yang dimiliki 
masyarakat. Masyarakat desa Jatiarjo memanfaatkan 
adanya kegiatan industri pariwisata tersebut. Diantaranya 
mereka mencari penghasilan tambahan seperti berjualan 
wortel atau membuka usaha warung di sekitaran obyek 
wisata. Walaupun pendapatannya tidak pasti namun 
masyarakat mengatakan bahwa penghasilan mereka dari 
berdagang bisa membantu memenuhi kebutuhan sehari- 
hari. Beberapa masyarakat yang berpindah mata 
pencaharian dari sektor pertanian ke sektor industri atau 
berpindah tempat kerja juga merasakan adanya 
perubahan. Sedangkan masyarakat yang terlibat langsung 
bekerja di industri pariwisata memiliki peningkatan 




1. Pendidikan masyarakat desa Jatiarjo sebelum adanya 
kegiatan industri pariwisata dapat dikatakan rendah. 
Mayoritas masyarakat desa hanya lulusan SD. 
Namun semenjak adanya industri pariwisata Taman 
Safari Indonesia II di desa Jatiarjo, kesadaran 
masyarakat akan pentingnya pendidikan meningkat, 
serta ditunjang dengan program-program bantuan 
pendidikan dari pihak industri pariwisata. 
Rendahnya tingkat pendidikan tersebut berpengaruh 
terhadap peluang atau kesempatan kerja masyarakat 
desa Jatiarjo. Terutama untuk dapat bekerja di 
Taman Safari Indonesia II.  
2. Adanya pembebasan lahan mengakibatkan banyak 
lahan masyarakat yang beralih fungsi yang dahulu 
menjadi lahan atau tanah garapan berubah menjadi 
lokasi wisata. Sebelum adanya Taman Safari 
Indonesia II masyarakat desa Jatiarjo 75% adalah 
petani. Seiring dengan hilangnya lahan pertanian 
maka terjadi perubahan mata pencaharian dari sektor 
pertanian menjadi perdagangan atau sektor pertanian 
menjadi industri. 
3. Adanya kegiatan industri pariwisata membawa 
dampak perubahan pendapatan masyarakat, baik 
langsung maupun tidak langsung. Bagi masyarakat 
yang terlibat langsung perubahan pendapatan berupa 
upah yang memenuhi standar UMK kabupaten 
Pasuruan. Sedangkan bagi masyarakat yang terlibat 
secara tidak langsung dapat mencari penghasilan 
tambahan dengan berdagang di area sekitar Taman 
Safari Indonesia II.  
4. Masyarakat desa Jatiarjo masih dapat menjaga nilai 
moral dan kebiasaan adat seiring adanya kegiatan 
industri pariwisata tersebut. Seperti contohnya masih 
sering diadakan acara ancak atau haul akbar setiap 
tahunnya. Masyarakat desa Jatiarjo lebih 
memperkokoh persatuan dengan memperdalam nilai 
moral dan kebiasaan adat istiadat yang telah mereka 
pelihara sejak leluhur mereka agar generasi muda 
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desa tidak terpengaruh oleh dampak negatif yang 





Pemerintah lebih sering mengadakan penyuluhan 
ketrampilan bagi masyarakat, khususnya pada 
masyrakat desa setempat. Agar masyarakat desa 
mampu mengembangkan potensi yang ada.. Sehingga 
apabila masyarakat yang berada di daerah industri 
pariwisata tidak dapat bekerja pada industri 
pariwisata tersebut, masyarakat dapat berwirausaha. 
Contohnya: Memanfaatkan hasil pertanian hutannya 
berupa pengolahan kripik nangka, kripik pisang dan 
potensi yang ada di desa lainnya. 
2. Pengelola 
Agar lebih mempertimbangkan tenaga kerja yang ada 
di masyarakat desa Jatiarjo. Seandainya masyarakat 
sudah memenuhi kriteria standar pendidikan namun 
ketrampilannya kurang, alangkah lebih baik dari 
pihak pengelola memberikan pelatihan ketrampilan. 
Serta lebih sering mengadakan pelatihan ketrampilan 
untuk masyarakat. Serperti pelatihan untuk pemandu 
wisata, pelatihan pembuatan hantaran atau pelatihan 
ketrampilan lainnya lebih sering dilakukan. 
3. Masyarakat 
Saran bagi masyarakat untuk tetap terus menjaga 
persatuan antar masyarakat, pengelola dan 
wisatawan. Serta tetap terus menjaga nilai-nilai moral 
dan kebiasaan adat istiadat desa agar tidak luntur 
seiring pengembangan industri pariwisata. 
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